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 Penyakit tidak menular (PTM) seperti hipertensi, diabetes, dan obesitas 
merupakan penyebab utama morbiditas dan mortalitas di Indonesia. 
Deteksi dini dan pencegahan berbasis komunitas sangat diperlukan untuk 
mengurangi risiko komplikasi PTM. Kegiatan ini bertujuan untuk 
meningkatkan kesadaran dan mendeteksi faktor risiko PTM di lingkungan 
Universitas Muhammadiyah Semarang melalui skrining kesehatan dan 
edukasi. 
Kegiatan ini menggunakan pendekatan deskriptif dengan melibatkan 56 
peserta yang dipilih secara purposive. Skrining mencakup pengukuran 
tekanan darah, gula darah sewaktu, indeks massa tubuh (IMT), serta 
pengumpulan data demografis. Setelah skrining, peserta mendapatkan 
edukasi tentang pola hidup sehat. Data dianalisis secara deskriptif untuk 
mengidentifikasi prevalensi faktor risiko. 
Hasil menunjukkan bahwa 33,9% peserta memiliki tekanan darah tinggi, 
26,8% memiliki kadar gula darah sewaktu tinggi, dan 55,3% mengalami 
kelebihan berat badan (kegemukan dan obesitas). Mayoritas peserta 
memiliki IMT normal (41,1%), tetapi prevalensi obesitas kelas 1 dan 2 
mencapai 16%. Hasil ini menunjukkan bahwa gaya hidup kurang sehat 
menjadi faktor risiko utama. Edukasi yang diberikan meningkatkan 
pemahaman peserta tentang pentingnya pola makan sehat, aktivitas fisik, 
dan pemeriksaan kesehatan rutin. 
Kegiatan ini berhasil meningkatkan kesadaran masyarakat tentang deteksi 
dini dan pencegahan PTM. Skrining kesehatan berbasis komunitas terbukti 
efektif dalam mengidentifikasi faktor risiko PTM dan memberikan edukasi 
tentang pola hidup sehat. Program ini dapat menjadi model untuk upaya 
pencegahan PTM di komunitas lain, mendukung kebijakan kesehatan 
nasional untuk menurunkan prevalensi PTM di Indonesia. 
 

 

  
PENDAHULUAN  
Penyakit Tidak Menular (PTM) seperti 
hipertensi, diabetes melitus, dan 
dislipidemia merupakan masalah kesehatan 
global yang terus meningkat. PTM 

berkembang secara perlahan tanpa gejala 
yang jelas, sehingga sering kali baru 
terdeteksi ketika sudah mencapai tahap 
lanjut. Skrining deteksi dini adalah langkah 
utama dalam mengidentifikasi faktor risiko 
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dan mencegah komplikasi yang lebih berat 
(Dai et al., 2021). Posbindu PTM merupakan 
program berbasis komunitas yang 
dirancang untuk mendeteksi dan 
memonitor faktor risiko PTM melalui 
pendekatan yang mudah diakses 
masyarakat. 
 
Ketidakmampuan mendeteksi dini PTM 
dapat menyebabkan komplikasi serius 
seperti penyakit jantung koroner, stroke, 
dan gagal ginjal, yang berkontribusi 
terhadap lebih dari 70% angka kematian 
global setiap tahun (Hariyono et al., 2022). 
Di Indonesia, PTM menjadi penyebab utama 
kematian, dengan peningkatan beban 
ekonomi kesehatan yang signifikan, 
terutama di populasi usia produktif. Jika 
intervensi tidak dilakukan, PTM akan terus 
memengaruhi kualitas hidup dan 
meningkatkan beban kesehatan nasional 
(Kemenkes, 2019). 
 
Secara global, prevalensi hipertensi pada 
orang dewasa mencapai 30-45% 
(Sornpaisarn et al., 2023), sementara 
diabetes melitus memengaruhi sekitar 10% 
populasi dunia (Care & Suppl, 2020). Di 
Indonesia, berdasarkan Riskesdas 2018, 
prevalensi hipertensi adalah 34,1%, dan 
diabetes melitus mencapai 10,9%. Di 
wilayah Semarang, faktor risiko PTM 
meningkat karena pola hidup modern, 
seperti kurangnya aktivitas fisik, konsumsi 
makanan tidak sehat, dan rendahnya 
kesadaran pemeriksaan kesehatan rutin 
(Suciatmi et al., 2024). 
 
Kegiatan skrining deteksi dini melalui 
Posbindu PTM di lingkungan kampus 
menawarkan solusi terintegrasi. 
Pemeriksaan meliputi antropometri, 
tekanan darah, gula darah, dan kolesterol 
untuk mendeteksi risiko PTM. Edukasi 
kesehatan juga diberikan untuk 
meningkatkan kesadaran akan pentingnya 
gaya hidup sehat. Intervensi ini didukung 
oleh penelitian yang menunjukkan bahwa 
kegiatan Posbindu efektif menurunkan 

prevalensi faktor risiko PTM hingga 20% 
dalam komunitas yang aktif berpartisipasi 
selama 12 bulan (Ratnasari, 2020). 
 
Penelitian sebelumnya menunjukkan 
bahwa kegiatan Posbindu PTM dapat 
meningkatkan kepatuhan masyarakat 
terhadap pemeriksaan kesehatan rutin dan 
pola hidup sehat (Edy Soesanto, 2023). 
Sebagai contoh, studi oleh Siswati et al., 
(2021) menunjukkan bahwa program ini 
mampu menurunkan prevalensi hipertensi 
hingga 15% di komunitas yang aktif 
berpartisipasi. Selain itu, edukasi kesehatan 
yang diberikan dalam kegiatan Posbindu 
meningkatkan tingkat pemahaman 
masyarakat terhadap faktor risiko PTM 
sebesar 25% (Ambarwati & Ferianto, 2019). 
 
Kegiatan ini bertujuan untuk meningkatkan 
kesadaran masyarakat kampus Universitas 
Muhammadiyah Semarang tentang 
pentingnya deteksi dini PTM, 
mengidentifikasi faktor risiko PTM di 
kalangan mahasiswa, dosen, karyawan dan 
masyarakat sekitar. Selain itu, kegiatan ini 
juga bertujuan untuk memberikan 
intervensi edukasi kesehatan berbasis 
komunitas guna mendukung perubahan 
gaya hidup sehat secara berkelanjutan. 
 
 
METODE 

Pendekatan yang digunakan dalam 
mengetahui manfaat kegiatan pengabdian 
masyarakat terhadap kondisi variabel 
masalah adalah melalui metode kuantitatif 
dan kualitatif. Pengukuran dilakukan 
dengan menggunakan skrining kesehatan 
dan survei pra-intervensi untuk mengamati 
pengetahuan, sikap, dan perilaku 
masyarakat terkait deteksi dini PTM. 
Penilaian dilakukan sebelum kegiatan 
untuk mengukur dalam meningkatkan 
kesadaran dan mengurangi faktor risiko 
PTM di kalangan peserta. 
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Variabel utama yang diukur meliputi: 
• Prevalensi faktor risiko PTM: Diukur 

dengan data hasil pemeriksaan tekanan 
darah, kadar gula darah, dan IMT. 

• Perubahan perilaku: Ditentukan 
melalui survei yang mengevaluasi 
kebiasaan hidup sehat, seperti 
frekuensi olahraga, pola makan, dan 
kebiasaan merokok  

 
Sasaran dari pengabdian masyarakat ini 
adalah mahasiswa, dosen, dan tenaga 
kependidikan Universitas Muhammadiyah 
Semarang, yang berjumlah 56 peserta. 
Kriteria pemilihan peserta termasuk usia 
antara 18-65 tahun dan memiliki akses ke 
kampus. Subjek dipilih secara purposive 
sampling, di mana peserta ditentukan 
berdasarkan kesediaan untuk 
berpartisipasi dalam skrining dan edukasi 
kesehatan. 
 
Pemilihan peserta dilakukan dengan 
mengundang mahasiswa, dosen, dan tenaga 
kependidikan untuk bergabung dalam 
kegiatan Posbindu melalui pengumuman di 
berbagai saluran komunikasi kampus, 
seperti media sosial dan papan 
pengumuman. Proses pendaftaran 
dilakukan secara sukarela, dengan peserta 
yang memenuhi kriteria diminta untuk 
mengisi formulir pendaftaran. 
 
Intervensi yang dilakukan meliputi dua 
komponen utama: 
• Skrining kesehatan: Pemeriksaan 

medis yang mencakup pengukuran 
tekanan darah, kadar gula darah, 
kolesterol, dan pengukuran berat 
badan serta tinggi badan untuk 
menghitung IMT. 

• Edukasi kesehatan: Penyuluhan 
tentang pentingnya deteksi dini PTM, 
gaya hidup sehat, dan tips pencegahan 
PTM, disampaikan melalui konsultasi 
dan diskusi interaktif. 
Intervensi dilakukan dengan 
melibatkan tenaga kesehatan 
profesional, yaitu dosen dari Fakultas 

Kedokteran dan perawat dari 
Puskesmas Kedungmundu yang 
berperan sebagai pengawas dan 
pemberi edukasi. 

 
Proses pengabdian masyarakat ini meliputi 
beberapa tahapan sebagai berikut: 
1. Persiapan: Tahap ini mencakup 

perencanaan kegiatan, koordinasi 
dengan pihak terkait (universitas dan 
tenaga kesehatan), serta pengadaan 
peralatan untuk skrining kesehatan. 

2. Sosialisasi: Menginformasikan peserta 
tentang tujuan, manfaat, dan jadwal 
kegiatan melalui berbagai saluran 
komunikasi. 

3. Pelaksanaan: Melakukan skrining 
kesehatan secara individu, diikuti 
dengan sesi edukasi peserta tentang 
pencegahan PTM dan pentingnya gaya 
hidup sehat. 

4. Pelaporan: Menyusun laporan tentang 
hasil kegiatan, termasuk temuan dari 
skrining kesehatan dan umpan balik 
peserta, serta rekomendasi untuk 
kegiatan selanjutnya. 

Dengan metode ini, diharapkan kegiatan 
pengabdian masyarakat dapat memberikan 
kontribusi positif dalam meningkatkan 
kesadaran dan tindakan pencegahan PTM di 
kalangan civitas akademika Universitas 
Muhammadiyah Semarang. 
 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
Gambaran Pelaksanaan Kegiatan 
Kegiatan pengabdian masyarakat ini 
dilaksanakan di lingkungan Universitas 
Muhammadiyah Semarang pada tanggal 2 
Agustus 2024. Kegiatan dimulai dengan sesi 
pembukaan dan pengarahan yang diikuti 
dengan pemeriksaan kesehatan oleh tenaga 
medis. Selanjutnya, peserta menjalani 
berbagai pemeriksaan, seperti pengukuran 
tekanan darah, kadar gula darah, serta 
penimbangan dan pengukuran tinggi badan. 
Setelah pemeriksaan, peserta mengikuti 
sesi konsultasi tentang pencegahan PTM. 
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Respon masyarakat terhadap kegiatan ini 
sangat positif. Peserta terlihat antusias dan 
berpartisipasi aktif dalam setiap tahapan, 
mulai dari pemeriksaan hingga diskusi 
kelompok. Beberapa peserta 
mengungkapkan rasa terima kasih mereka 
atas adanya kegiatan ini, yang membantu 
mereka memahami kondisi kesehatan 
mereka serta pentingnya deteksi dini. 
 

 
Gambar 1: Suasana pelaksanaan 

pemeriksaan kesehatan dan edukasi PTM di 
Universitas Muhammadiyah Semarang. 

 

 
Gambar 2: Peserta mengikuti sesi konsultasi 

tentang pentingnya gaya hidup sehat. 
 
Penjelasan Hasil Pengukuran Variabel 
 

Tabel 1. Gambaran Demografi peserta 
pengabdian masyarakat skrining deteksi 

dini penyakit tidak menular di Lingkungan 
Universitas Muhammadiyah Semarang 

 

Karakteristik Jumlah 

Jenis kelamin   

 Laki-Laki 26 

 Perempuan 30 

Pendidikan Terakhir  

 SMA 26 

 D3 5 

 S1 20 

 S2 2 

 S3 3 

Status perkawinan  

 Belum menikah 16 

 Menikah 40 

IMT  

 Normal 23 

 Kurus 2 

 Kegemukan 22 

 Obesitas kelas 1 5 

 Obesitas Kelas 2 4 

Tekanan Darah  

 Normal 37 

 Tinggi 19 

Gula darah Sewaktu  

 Normal 41 

  Tinggi 15 

 
Hasil pemeriksaan dan data peserta 
menggambarkan prevalensi faktor risiko 
sebagai berikut: 
 
Indeks Massa Tubuh (IMT): 
Dari total peserta, 23 orang (41,1%) 
memiliki IMT normal. Namun, 22 orang 
(39,3%) berada dalam kategori kegemukan, 
5 orang (8,9%) obesitas kelas 1, dan 4 orang 
(7,1%) obesitas kelas 2. Hanya 2 peserta 
(3,6%) yang berada dalam kategori kurus. 
Tingginya prevalensi kegemukan dan 
obesitas menunjukkan bahwa gaya hidup 
dan pola makan kurang sehat menjadi 
masalah yang signifikan di kalangan 
peserta. 
 
Tekanan Darah: 
Sebanyak 37 peserta (66,1%) memiliki 
tekanan darah normal, sementara 19 
peserta (33,9%) menunjukkan tekanan 
darah tinggi. Hal ini menandakan adanya 
risiko hipertensi yang perlu dikelola dengan 
baik. 
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Gula Darah Sewaktu: 
Sebanyak 41 peserta (73,2%) memiliki 
kadar gula darah sewaktu dalam batas 
normal, namun 15 peserta (26,8%) 
menunjukkan kadar gula darah tinggi, yang 
menjadi indikasi risiko diabetes mellitus. 
 
Pendidikan dan Status Pernikahan: 
Mayoritas peserta berpendidikan SMA 
(46,4%), sementara peserta dengan 
pendidikan S1 adalah 20 orang (35,7%). 
Sebagian besar peserta sudah menikah 
(71,4%), sementara 16 peserta (28,6%) 
belum menikah. Faktor pendidikan dan 
status pernikahan dapat memengaruhi pola 
hidup peserta, termasuk kebiasaan makan 
dan aktivitas fisik. 
 
Pembahasan Setiap Temuan 
a. Indeks Massa Tubuh (IMT) 
Tingginya angka kegemukan dan obesitas 
(55,3%) konsisten dengan prevalensi 
nasional yang menunjukkan peningkatan 
angka obesitas di Indonesia (Suciatmi et al., 
2024). Menurut penelitian oleh Sangrós et 
al., (2018), urbanisasi dan perubahan gaya 
hidup, seperti pola makan tinggi kalori dan 
kurangnya aktivitas fisik, merupakan 
penyebab utama obesitas. Kelebihan berat 
badan dan obesitas berkontribusi pada 
peningkatan risiko PTM seperti hipertensi, 
diabetes, dan penyakit kardiovaskular 
(Sujarwoto & Maharani, 2020). 
b. Tekanan Darah 
Hasil menunjukkan bahwa sepertiga 
peserta memiliki tekanan darah tinggi, 
sesuai dengan data dari Kemenkes, (2019) 
yang melaporkan prevalensi hipertensi di 
Indonesia mencapai 34,1%. Intervensi 
edukasi mengenai diet rendah garam dan 
peningkatan aktivitas fisik dapat menjadi 
solusi untuk menurunkan prevalensi 
hipertensi, sebagaimana didukung oleh 
penelitian oleh Popkin et al., (2020). 
 
 
c. Gula Darah Sewaktu 
Kadar gula darah tinggi pada 26,8% peserta 
menunjukkan risiko diabetes tipe 2. Studi 

oleh Aburto et al., (2021) menunjukkan 
bahwa skrining dini dan edukasi pola 
makan sehat dapat mengurangi risiko 
komplikasi diabetes hingga 50%. Intervensi 
ini sangat penting untuk diterapkan pada 
kelompok risiko tinggi. 
d. Pendidikan dan Status Pernikahan 
Pendidikan memengaruhi tingkat literasi 
kesehatan. Peserta dengan pendidikan yang 
lebih tinggi cenderung memiliki kesadaran 
yang lebih baik tentang pola hidup sehat 
(Marbun et al., 2021). Sementara itu, status 
pernikahan dapat memengaruhi kebiasaan 
makan dan aktivitas fisik, dengan individu 
yang menikah cenderung memiliki gaya 
hidup yang lebih teratur, namun juga 
berisiko terhadap kebiasaan makan yang 
kurang sehat. 
 
SIMPULAN 
Pelaksanaan kegiatan skrining kesehatan 
untuk deteksi dini penyakit tidak menular 
(PTM) di lingkungan Universitas 
Muhammadiyah Semarang telah berhasil 
mencapai tujuan utama, yaitu 
meningkatkan kesadaran masyarakat 
terhadap pentingnya deteksi dini dan 
pencegahan faktor risiko PTM. Berdasarkan 
hasil intervensi, ditemukan bahwa sejumlah 
peserta memiliki tekanan darah tinggi 
(33,9%), kadar gula darah tinggi (26,8%), 
serta masalah berat badan dengan 
prevalensi kegemukan dan obesitas 
mencapai 55,3%. Temuan ini menunjukkan 
bahwa risiko PTM di komunitas ini cukup 
signifikan, menggarisbawahi pentingnya 
upaya pencegahan berbasis komunitas. 

Intervensi yang dilakukan, berupa 
pemeriksaan kesehatan menyeluruh dan 
edukasi gaya hidup sehat, mendapatkan 
respon positif dari peserta. Kegiatan ini 
tidak hanya memberikan data objektif 
tentang kondisi kesehatan mereka, tetapi 
juga meningkatkan pemahaman mereka 
tentang pentingnya pola makan sehat, 
aktivitas fisik, dan pemeriksaan kesehatan 
secara rutin. Peserta yang sebelumnya 
kurang sadar akan risiko kesehatan kini 
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memiliki kesadaran yang lebih baik untuk 
mengadopsi gaya hidup sehat. 

Secara keseluruhan, kegiatan ini 
membuktikan bahwa intervensi berbasis 
komunitas seperti skrining dan edukasi 
kesehatan dapat menjadi strategi yang 
efektif dalam menurunkan risiko PTM. 
Temuan ini dapat menjadi dasar bagi 
program serupa yang berkelanjutan, baik di 
lingkungan kampus maupun komunitas 
lainnya, untuk mendukung upaya 
pemerintah dalam menurunkan angka 
prevalensi PTM secara nasional. 
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